BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembelajaran matematika menurut PeraturameviePendidikan
Nasional (Permendiknas) No 23 tahun 2006 tentarmpdar Kompetensi
Kelulusan Mata Pelajaran (mapel) Matematika Sekdlnengah Pertama
(SMP), yaitu menunjukkan pemahaman konsep mateagting dipelajari,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengap{d@ konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tépm pemecahan masafah.

Namun, realitas di lapangan tak sesuai dengan d@nPammendiknas di
atas. Salah satu materi yang kurang dipahami di MUsAl Hidayah adalah
himpunan. Materi ini terdapat pada awal semesteagdelas VII. Sebetulnya
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik seringnjumepai permasalahan
himpunan, namun mereka masih kesulitan ketika mahi@mn persoalan
terkait himpunan. Selain itu, materi himpunan jugtak lepas dari materi-
materi yang telah dipelajari peserta didik saatester gasal. Misalnya, dalam
materi himpunan ada berbagai macam himpunan bifanddal ini
menunjukkan adanya prasyarat bagi peserta didikkuntenguasai materi
bilangan.

Berdasarkan informasi dari guru MTs NU Al Hidayaludds, Hasil
Ujian Tengah Semester (UTS) tahun pelajaran 2012/2@enunjukkan masih
ada peserta didik yang mendapat nilai di bawaheKatKetuntasan Minimum
(KKM), yaitu 65. Hasil Ujian Akhir Semester (UASagal juga demikian. Data
yang berhasil dihimpun dari guru matematika merkkgua, nilai UAS mapel
matematika semester gasal yang diselenggarakan gwal Desember 2012
lalu sangat rendah. Kelas VIl MTs NU Al Hidayah gaterdiri dari enam
kelas, yaitu VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, danVII-F mendapatkan nilai

rata-rata di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwesgrta didik belum
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menguasai materi pada semester gasal. Padahalj-materi yang diajarkan
selama semester gasal merupakan prasyarat untukpetear materi
berikutnya. Sehingga masalah tersebut di atas akapengaruh pada saat
mempelajari materi berikutnya, yaitu materi himpuryang akan disampaikan
di awal semester genap.

Selain itu, pembelajaran matematika di kelas Vénggunakan metode
ekspositori. Guru menjelaskan materi dan memberié@amoh soal kepada
peserta didik. Selanjutnya peserta didik dimintangegjakan soal-soal latihan
dari buku lembar kerja siswa (LKS). Pembelajarariaipgsung terus-menerus
secara monoton. Akibatnya, minat belajar peserdik derkurang. Terbukti,
tak sedikit peserta didik yang tidak memperhatiganjelasan materi dari guru.
Alhasil, masih ada sejumlah peserta didik yang roelmemahami konsep
matematika yang diajarkan.

L. Crow dan A. Crow berpendapat, proses pembelajdmendaknya
dirangsang atau distimulir dan dibimbing ke arakilHaasil yang diinginkan.
Rangsangan tersebut bertujuan untuk membangkitkaat alam kegiatan
belajar’

Mapel matematika yang memiliki objek kajian abstiadrupa fakta,
konsep, operasi dan prinsip, butuh bantuan mediakumempermudah
memahami dan membangkitkan minat belajar. Menuudje®a dan Rivali,
penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggepidan hasil belajar.
Hal itu berkenaan dengan taraf berpikir pesertékdiiahap berpikir mereka
mengikuti tahap perkembangan berpikir konkret merkg berpikir abstrak.
Dengan media pembelajaran, hal-hal yang abstraét diiponkretkar?.

Bruner sebagaimana dikutip Azhar Arsyad mengatakanfuk
memahami konsep-konsep yang abstrak diperlukan| wagresentatif yang

dapat dipahami indera manusia. Setidaknya adatdigap representatif yang
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disampaikan oleh Bruner. Pertama, tahap enaktimatia suatu pengetahuan
dipelajari secara aktif oleh peserta didik meléenda-benda konkret. Kedua,
tahap ikonik di mana pengetahuan dipelajari melalisualisasi gambar,
skema, grafik, tabel dan sebagainya yang mengg#amakondisi konkret
pada tahap enaktif. Ketiga, tahap simbolik dimanangetahuan
direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol akstbaik simbol verbal
maupun lambang matematika.

Jika dikaitkan dengan pendapat Bruner, media komiampu
mengurangi keabstrakan matematika. la termasulgéateahap pembelajaran
ikonik yang memanfaatkan media gambar untuk mempeaim dalam
penyampaian materi. Sehingga matematika yang dilmserta didik dengan
mapel paling sulit bisa menjadi mudah dan menyekammgHal ini tentu sesuai
dengan bunyi Al-Qur’an surat Alam Nasyrah ayat 5-6:
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

Menurut M. Quraish Shihab, melalui ayat tersebutlalAl SWT.
menjelaskan salah sasunnahNya yang bersifat umum dan konsisten: “setiap
kesulitan pasti disertai atau disusul oleh kemudaedama yang bersangkutan
bertekad untuk menanggulanginya.”

Berangkat dari masalah tersebut, penulis terdonammk melakukan
eksperimen pembelajaran matematika menggunakararkediik matematika
(komat). Komik merupakan cerita bergambar kartumgyanudah dicerna
sekaligus lucu. Bundhowi menjelaskan, penggunaanbga kartun dalam

pembelajaran memiliki peranan penting karena pes#idik sangat tanggap
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terhadap stimulus visual yang lucu, menarik darkgA Selain itu, media
komik sangat dekat dengan kehidupan peserta ddtikkan beberapa tokoh
kartun dari dunia komik sangat familier di telingsereka. Tentu menjadi
menarik ketika komik dihadirkan dalam proses peajhehn matematika.

Karakteristik komik yang menyenangkan berpotensimioa peserta
didik untuk belajar matematika secara mandiri. Maraidak akan bosan
membaca komik secara berulang-ulang. Dengan bggserta didik lebih
mudah menangkap materi himpunan yang diajarkan.

Hal itu sesuai pendapat Levie dan Levie sebagaindikatip oleh
Arsyad bahwa stimulus gambar membuahkan hasil dvelggng lebih baik
untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali,ngemghubung-hubungkan
fakta dan konse}.

Adapun judul dalam penelitian ini adalah: “Efektads Penggunaan
Komik Matematika dalam Meningkatkan Hasil Belajaserta Didik Kelas VII
MTs NU Al Hidayah Kudus Tahun Pelajaran 2012/2058/ Materi Pokok

Himpunan.”

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada efektivitas penggunikamik matematika
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didiksk®lh MTs NU Al Hidayah
Kudus tahun pelajaran 2012/2013 pada materi pokokpuman. Sehingga
dapat dirumuskan: apakah penggunaan media komilenmadgika dalam

pembelajaran matematika efektif untuk meningkatkasil belajar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian ini ialah sebagakber
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1. Tujuan
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan komik matéa dalam
meningkatkan hasil belajar hasil belajar pesedikdielas VII MTs NU Al
Hidayah Kudus tahun pelajaran 2012/2013 pada mat&ok himpunan.
2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memiliki banyak manfadik bagi peneliti
sendiri maupun bagi pihak lain yang membaca pesmeliini. Adapun
manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis (keilmuan), penelitian ini dapatmberikan
sumbangan bagi perkembangan pendidikan, khususngiamd
pembelajaran matematika. Sebab hasil penelitiandapat dijadikan
sebagai acuan dalam menentukan kebijakan dalam ksaelakan
pembelajaran.
b. Manfaat praktis
1) Bagi sekolah
a) Sebagai bahan acuan dalam menentukan kebijakan
pembelajaran matematika
b) Diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belaja
2) Manfaat bagi pendidik
a) Membantu mempermudah dalam penyampaian materi
matematika terutama materi himpunan
b) Mendorong kreativitas guru agar selektif dalam ntidnmedia
pembelajaran matematika
c) Menumbuhkan kesadaran pada guru akan pentingnya
memahami perkembangan psikologis peserta didik
3) Manfaat bagi peserta didik
a) Diharapkan dengan menggunakan media pembelajaraik ko
b) matematika, hasil belajar matematika peserta diddpat

meningkat



c) Membantu peserta didik dalam mengkonkretkan mateteri
abstrak dalam matematika
d) Mendorong peserta didik untuk belajar matematikaarse
mandiri
4) Manfaat bagi peneliti
a) Mendapatkan pengalaman berharga melaksanakan ganbgl
matematika yang menarik dan menyenangkan

b) Sebagai bekal peneliti ketika praktik mengajarelak



